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This study aims to analyze the influence of supervision, rewards, and
sanctions on the work discipline of employees at the Secretariat Office
of the Lahat Regency DPRD. The research uses a quantitative
approach with a survey method through questionnaires. The research
population consisted of all 72 employees, and the sampling technique
used saturated sampling. Data were analyzed using multiple linear
This is an open access article regression, t-test, F-test, and coefficient of determination test with the
under the CC-BY-SA license help of SPSS. The results showed that partially, supervision, rewards,
- and sanctions have a significant effect on work discipline.
Simultaneously, these three independent variables also have a
@c‘% significant effect on work discipline with a coefficient of determination
(R?) of 0.767 or 76.7%, while the remaining 23.3% is influenced by
other variables outside the study. Sanctions are the variable with the
most dominant influence. Based on these findings, it is recommended
that management can improve the effectiveness of supervision through
a structured system, develop varied performance-based reward
systems, and apply sanctions consistently and fairly to enhance and
maintain sustainable employee work discipline.

Supervision, Rewards, Sanctions,
Work Discipline.

PENDAHULUAN

Pendisiplinan merupakan salah satu fungsi penting dalam Manajemen Sumber Daya
Manusia karena disiplin pegawai berperan dalam meningkatkan produktivitas dan
pencapaian tujuan organisasi. Disiplin juga menjadi salah satu kunci keberhasilan
organisasi, sedangkan tindakan pendisiplinan dilakukan sebagai upaya mencegah
terulangnya kesalahan serta meningkatkan kualitas kerja pegawai.

Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 94 Tahun 2021. Peraturan tersebut bertujuan mewujudkan PNS yang

profesional, beretika, memiliki nilai dasar, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari
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praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Salah satu faktor yang berkaitan dengan
kedisiplinan adalah pengawasan. Hasil pengawasan dapat menjadi bahan dalam
pemeriksaan dan pertimbangan untuk menjatuhkan hukuman disiplin terhadap PNS yang
melakukan pelanggaran.

Pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat, banyaknya kegiatan Sekretaris
DPRD di luar kantor menyebabkan pengawasan terhadap pegawai belum optimal.
Lemahnya pengawasan tersebut dapat menjadi celah bagi pegawai untuk melakukan
tindakan indisipliner.

Selain pengawasan, penghargaan juga menjadi faktor yang dapat mendorong
kedisiplinan pegawai. Penghargaan bagi ASN dapat berupa tanda kehormatan, kenaikan
pangkat, promosi jabatan, insentif, dan tunjangan kinerja. Namun, fenomena yang
ditemukan menunjukkan bahwa pemberian penghargaan masih cenderung berbasis
senioritas dibandingkan kinerja. Kenaikan gaji, tunjangan, dan promosi lebih sering
dikaitkan dengan masa kerja daripada kontribusi atau pencapaian pegawai. Selain itu,
bentuk penghargaan nonmateriil masih relatif terbatas.

Faktor lainnya adalah sanksi. Ketegasan pimpinan dalam memberikan sanksi
diperlukan agar pegawai mematuhi aturan dan standar operasional organisasi. Namun,
pada objek penelitian ditemukan bahwa pimpinan masih kurang tegas dan cenderung
mentoleransi kesalahan atau tindakan indisipliner pegawai. Kondisi tersebut dapat menjadi
celah bagi pegawai untuk tidak mematuhi aturan sehingga disiplin kerja menjadi kurang
optimal. Salah satu indikator kedisiplinan pegawai dapat dilihat dari tingkat kehadiran atau
absensi. Oleh karena itu, data absensi pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat

tahun 2025 disajikan sebagai gambaran kondisi disiplin kerja pegawai.

Tabel 1.
Absensi Pegawai Sekretariat DPRD Kab. Lahat
No Bulan Terlambat Tidak Hadir Tidak Absen
1 Januari 3 1 6
2 Februari 6 2 4
3 Maret 1 2 10
4 April 9 3 3
5 Mei 7 1 7
6 Juni 10 3 12
7 Juli 8 1 5
8 Agustus 4 1 5

Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat, Data Absensi Pegawai, 2025.
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Data pada tabel di atas menunjukkan adanya tindakan yang tidak disiplin dari para
pegawai. Bermula dari pegawai yang terlambat atau tidak hadir di kantor tentu saja akan
mempengaruhi Kinerja pada Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat. Tindakan-tindakan tidak
disiplin tersebut diduga disebabkan oleh variabel pengawasan, penghargaan dan, sanksi.

Hasil observasi penulis pada objek penelitian. Tindakan indisipliner yang tampak
pada objek penelitian meliputi, keterlambatan, seringnya izin ketika jam kerja, istirahat
siang lebih cepat, pekerjaan yang menumpuk, tidak mematuhi atasan, pulang lebih cepat,
serta menunda-nunda pekerjaan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengawasan, Penghargaan,
dan Sanksi Hukuman Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten Lahat”.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengawasan

Menurut Siagian (2018:135), pengawasan merupakan proses pengamatan terhadap
seluruh kegiatan organisasi untuk memastikan pekerjaan berjalan sesuai rencana. Hasibuan
(2019:12) menambahkan bahwa pengawasan meliputi penetapan standar, pelaksanaan,
penilaian, serta tindakan perbaikan agar kegiatan tetap sesuai dengan rencana dan standar.

Harahap (2018:14) menjelaskan bahwa pengawasan merupakan sistem dan teknik
yang digunakan atasan untuk memastikan aktivitas organisasi berjalan efisien dan
mencapai tujuan. Sementara itu, Maringan (2018:61) dan Terry (2018:242) menekankan
bahwa pengawasan dilakukan melalui penetapan standar, penilaian pelaksanaan,
perbandingan hasil dengan standar, dan tindakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengawasan
merupakan proses sistematis untuk memastikan kegiatan organisasi berjalan sesuai
rencana, standar, dan tujuan melalui pengamatan, penilaian, serta tindakan perbaikan
terhadap penyimpangan.

Menurut Mockler (2013:298), indikator pengawasan meliputi: (1) menetapkan
standar dan metode pengukuran prestasi, (2) mengukur prestasi, (3) membandingkan
prestasi dengan standar, (4) mengambil tindakan perbaikan, (5) akurat, (6)

ekonomis/realistis, dan (7) tepat waktu.
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Penghargaan

Menurut Sutrisno (2019:34), penghargaan merupakan balas jasa yang diberikan
kepada karyawan atas pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran. Kadarisman (2021:122)
menyatakan bahwa penghargaan dapat berupa imbalan finansial maupun nonfinansial atas
jasa yang diberikan karyawan. Fahmi (2017:64) menambahkan bahwa penghargaan
merupakan balas jasa atas prestasi kerja, baik finansial maupun nonfinansial.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penghargaan
merupakan balas jasa finansial maupun nonfinansial yang diberikan organisasi sebagai
apresiasi atas kontribusi dan prestasi kerja karyawan untuk mendorong motivasi dan
perilaku kerja yang positif.

Menurut Sedarmayanti (2017:357), indikator penghargaan meliputi: (1) hasil dan
tujuan penghargaan, (2) kriteria individu penerima penghargaan, (3) bentuk penghargaan,
(4) keadilan penghargaan, dan (5) waktu pemberian penghargaan.

Sanksi

Menurut Fahmi (2017:68), sanksi merupakan akibat yang diterima pegawai karena
tidak mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan. Rosyidi (2018:9)
menjelaskan bahwa sanksi merupakan tindakan yang menimbulkan situasi tidak
menyenangkan untuk mengubah perilaku, sedangkan lImiyati (2016:66) menyatakan
bahwa sanksi merupakan tindakan terakhir terhadap pelanggaran yang dilakukan berulang
setelah diberikan teguran dan peringatan.

Ali (2016:202) menyebutkan bahwa sanksi merupakan tindakan atau hukuman untuk
memaksa seseorang menaati ketentuan. Mardiasmo (2018:86) menambahkan bahwa sanksi
menjadi jaminan agar peraturan dipatuhi. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, sanksi
dapat disimpulkan sebagai tindakan atau hukuman yang diberikan kepada pegawai karena
melanggar aturan dengan tujuan memperbaiki perilaku, mencegah pengulangan kesalahan,
dan menjaga disiplin organisasi. Menurut Steers (2018:5), indikator sanksi meliputi: (1)
evaluasi diri, (2) berbuat lebih baik, (3) mengembalikan kepercayaan, (4) menjaga harga
diri, dan (5) meningkatkan potensi dan motivasi.

Disiplin
Menurut Fahmi (2017:75), disiplin merupakan tingkat kepatuhan dan ketaatan
terhadap aturan serta kesediaan menerima sanksi apabila terjadi pelanggaran.
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Sastrohadiwiryo (2021:291) menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan sikap
menghormati, menghargai, mematuhi, dan menaati peraturan yang berlaku, baik tertulis
maupun tidak tertulis. Sementara itu, Singodimedjo (2012:86) menyatakan bahwa disiplin
merupakan kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi norma dan peraturan yang
berlaku.

Menurut Siagian (2018:305), disiplin pegawai merupakan bentuk pelatihan untuk
memperbaiki pengetahuan, sikap, dan perilaku pegawai sehingga mampu bekerja secara
kooperatif dan meningkatkan prestasi kerja. Hasibuan (2019:193) menambahkan bahwa
disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati peraturan
organisasi dan norma sosial yang berlaku.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, disiplin kerja dapat disimpulkan sebagai
kesadaran, kesediaan, dan kerelaan pegawai untuk mematuhi serta menaati peraturan dan
norma organisasi, baik tertulis maupun tidak tertulis, yang diwujudkan melalui perilaku
kerja yang baik untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Hasibuan (2019:194), indikator
disiplin kerja meliputi: (1) tujuan dan kemampuan, (2) teladan pimpinan, (3) sanksi

hukuman, dan (4) ketegasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (Enam) bulan dari bulan September 2025
sampai dengan Februari 2026. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif asosiatif
yang menekankan pada hubungan sebab akibat (kausalitas). Subjek dalam penelitian ini
adalah 72 orang pegawai Kantor sekretariat DPRD Kabupaten Lahat. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner. Teknik analisis data dengan
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji normalitas. Analisis yang digunakan

yaitu analisis regresi linier berganda, uji parsial, uji simultan, dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis
Uji Validitas
Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap seluruh variabel penelitian, yaitu

Pengawasan, Penghargaan, Sanksi, dan Disiplin Kerja, seluruh item pernyataan
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mempunyai nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel sebesar 0,232 serta nilai signifikansi
kurang dari 0,05.
Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach's Alpha variabel Pengawasan sebesar 0,842, Penghargaan sebesar
0,856, Sanksi sebesar 0,871, dan Disiplin Kerja sebesar 0,863. Seluruh nilai tersebut lebih
besar dari 0,60. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
Artinya, item-item pernyataan yang digunakan untuk mengukur Pengawasan,
Penghargaan, Sanksi, dan Disiplin Kerja mempunyai konsistensi internal yang baik
sehingga dapat digunakan untuk pengumpulan dan analisis data penelitian.
Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
residual dalam model regresi berdistribusi normal.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 72
Normal Mean .0000000
Parameters Std. Deviation 1,875432
Most  ExtremelAbsolute 0,083
Differences Positive 0,083

Negative -0,071
Test Statistic 0,083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3, variabel Pengawasan mempunyai nilai Tolerance sebesar
0,648 dan VIF sebesar 1,543. Variabel Penghargaan mempunyai nilai Tolerance sebesar
0,593 dan VIF sebesar 1,686, sedangkan variabel Sanksi mempunyai nilai Tolerance
sebesar 0,615 dan VIF sebesar 1,626. Seluruh variabel independen mempunyai nilai

Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel independen dalam model

regresi.
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
No | Model/Variable Nilai Tolerance | Nilai VIF
1 Pengawasan (X1) 0,648 1,543
2 Penghargaan (X2) 0,593 1,686
3 | Sanksi (X3) 0,615 1,626

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi variabel Pengawasan sebesar 0,327,
Penghargaan sebesar 0,418, dan Sanksi sebesar 0,286. Seluruh nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
No Model/Variable Sig
1 | Constant 0,000
2 | Pengawasan (X1) 0,327
3 | Penghargaan (X2) 0,418
Sanksi (X3) 0,286

Sumber : Data diolah (2025)
Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan tabel 5 hasil pengolahan data menggunakan SPSS diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Pengawasan,
Penghargaan, dan Sanksi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja
Pegawai.

Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan tabel 5 Variabel Pengawasan memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,010
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004. Karena nilai signifikansi 0,004 < 0,05, maka
Pengawasan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai.
Variabel Penghargaan memperoleh nilai t-hitung sebesar 5,060 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Penghargaan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai. Variabel Sanksi memperoleh
nilai t-hitung sebesar 4,326 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
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signifikansi 0,000 < 0,05, maka Sanksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Disiplin Kerja Pegawai.

Koefisien Determinasi
Hasil pengolahan data pada tabel 5 menunjukkan nilai RSquare sebesar 0,767.

Dengan demikian, sebesar 76,7% variasi Disiplin Kerja Pegawai dapat dijelaskan oleh
Pengawasan, Penghargaan, dan Sanksi secara bersama-sama. Sementara itu, sebesar 23,3%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5
Hasil Estimasi Model Regresi

No Model/Variable Koefisien t hitung Sig
1 | Constant 6,211 2,534 0,014
2 | Pengawasan (X1) 0,220 3,010 0,004
3 | Penghargaan (X2) 0,258 5,060 0,000
4 | Sanksi (X3) 0,308 4,326 0,000
5 F hitung 0,000
6 | R? = 0,767

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 5 diatas, maka persamaan regresi linear berganda dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y =6,211 + 0,220X1 + 0,258X2 + 0,308X3

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:1) Nilai konstanta sebesar
6,211 menunjukkan bahwa apabila Pengawasan, Penghargaan, dan Sanksi dianggap
bernilai nol, maka nilai Disiplin Kerja secara matematis diperkirakan sebesar 6,211. 2)
Koefisien Pengawasan sebesar 0,220 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pada Pengawasan, dengan asumsi variabel Penghargaan dan Sanksi tetap, akan
meningkatkan Disiplin Kerja sebesar 0,220 satuan. Koefisien yang bernilai positif
menunjukkan adanya hubungan searah antara Pengawasan dan Disiplin Kerja. 3) Koefisien
Penghargaan sebesar 0,258 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
Penghargaan, dengan asumsi Pengawasan dan Sanksi tetap, akan meningkatkan Disiplin
Kerja sebesar 0,258 satuan. Dengan demikian, semakin baik penghargaan yang diberikan

kepada pegawai, maka kecenderungan disiplin kerja pegawai juga semakin meningkat. 4)
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Koefisien Sanksi sebesar 0,308 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
Sanksi, dengan asumsi Pengawasan dan Penghargaan tetap, akan meningkatkan Disiplin
Kerja sebesar 0,308 satuan. Nilai koefisien tersebut merupakan koefisien regresi terbesar
dibandingkan Pengawasan dan Penghargaan.

Pembahasan
Pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengawasan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung
sebesar 3,010 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Pengaruh
positif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pengawasan cenderung diikuti
dengan peningkatan disiplin kerja pegawai. Pengawasan yang dilakukan secara sistematis
memungkinkan pimpinan mengetahui apakah pekerjaan pegawai telah dilaksanakan sesuai
dengan standar, target, prosedur, dan ketentuan organisasi.

Dalam pelaksanaannya, pengawasan seharusnya mencakup penetapan standar,
pengukuran pelaksanaan pekerjaan, perbandingan antara hasil dengan standar, serta
tindakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan. Dengan mekanisme tersebut, pegawai
memperoleh kejelasan mengenai standar perilaku dan pekerjaan yang harus dipenuhi.
Temuan penelitian ini juga sesuai dengan fenomena yang ditemukan pada objek penelitian.
Banyaknya aktivitas Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat di luar kantor menyebabkan
pengawasan terhadap pegawai menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut dapat membuka
peluang terjadinya perilaku indisipliner, seperti keterlambatan, ketidakhadiran, pulang
lebih cepat, menunda pekerjaan, dan tidak mematuhi perintah atasan.

Oleh karena itu, peningkatan pengawasan menjadi salah satu langkah penting untuk
memperbaiki disiplin pegawai. Pengawasan dapat dilakukan melalui sistem absensi digital,
pemantauan penyelesaian tugas, evaluasi berkala, serta pelaporan pekerjaan secara
terstruktur. Pengawasan juga perlu dilakukan secara objektif dan tidak hanya berorientasi
pada mencari kesalahan pegawai. Dengan demikian, hasil penelitian memberikan implikasi
bahwa semakin efektif pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, semakin besar

kemungkinan pegawai mematuhi aturan dan melaksanakan pekerjaannya secara disiplin.
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Pengaruh Penghargaan terhadap Disiplin Kerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penghargaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t-hitung
sebesar 5,060 dengan signifikansi sebesar 0,000. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penghargaan mempunyai peranan penting dalam mendorong perilaku disiplin pegawai.
Penghargaan merupakan bentuk apresiasi organisasi terhadap kontribusi, prestasi, dan
pengorbanan pegawai. Ketika pegawai merasa bahwa perilaku kerja yang baik
memperoleh penghargaan yang layak, pegawai akan memiliki dorongan untuk
mempertahankan perilaku tersebut.

Penghargaan dapat berbentuk finansial maupun nonfinansial. Dalam organisasi
pemerintahan, penghargaan dapat diwujudkan melalui pengakuan atas prestasi, kesempatan
pengembangan Kkarier, promosi, pemberian penghargaan tertentu, maupun apresiasi
pimpinan terhadap pegawai yang menunjukkan Kkinerja dan disiplin yang baik.
Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian adalah sistem penghargaan yang dirasakan
cenderung berbasis senioritas dan belum sepenuhnya berorientasi pada kinerja. Apabila
kondisi tersebut terus berlangsung, penghargaan dapat kehilangan fungsi motivasionalnya.
Pegawai yang berprestasi belum tentu merasa memperoleh apresiasi yang sebanding
dengan kontribusinya.

Oleh karena itu, sistem penghargaan perlu dirancang berdasarkan prinsip
objektivitas, transparansi, keadilan, dan keterkaitan dengan kinerja. Pegawai yang
menunjukkan disiplin, tanggung jawab, prestasi, dan kontribusi yang baik perlu
memperoleh apresiasi yang sesuai. Dengan demikian, hasil penelitian memperlihatkan
bahwa penghargaan bukan hanya berfungsi sebagai balas jasa, tetapi juga sebagai
instrumen manajemen untuk mendorong perilaku positif dan meningkatkan kedisiplinan
pegawai.

Pengaruh Sanksi terhadap Disiplin Kerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanksi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Disiplin Kerja Pegawai. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar
4,326 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sanksi mempunyai koefisien regresi sebesar

0,308 yang merupakan nilai terbesar di antara ketiga variabel independen. Berdasarkan
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hasil tersebut, Sanksi dapat dikatakan sebagai variabel yang mempunyai pengaruh relatif
paling dominan dalam model penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan sanksi yang konsisten dapat menjadi
instrumen penting dalam membentuk perilaku disiplin. Pegawai akan memahami bahwa
setiap pelanggaran terhadap ketentuan organisasi mempunyai konsekuensi tertentu.
Kejelasan konsekuensi tersebut dapat mendorong pegawai untuk lebih berhati-hati dalam
menjalankan tugas. Fenomena di Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat menunjukkan bahwa
pimpinan masih dianggap kurang tegas dalam menghadapi pelanggaran. Tindakan yang
terlalu toleran terhadap kesalahan dapat menyebabkan pegawai menganggap bahwa aturan
tidak selalu harus dipatuhi secara serius. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat
menurunkan tingkat disiplin.

Namun demikian, penerapan sanksi harus dilakukan secara proporsional. Sanksi
harus disesuaikan dengan tingkat pelanggaran, diberikan secara konsisten, serta tidak
didasarkan pada hubungan pribadi atau faktor subjektif. Pegawai juga perlu diberikan
kesempatan untuk memberikan klarifikasi dan memperoleh pembinaan. Dengan demikian,
sanksi yang efektif bukanlah sanksi yang semata-mata memberikan hukuman, melainkan
sanksi yang mampu mengubah perilaku pegawai menjadi lebih baik, mencegah
terulangnya pelanggaran, dan menjaga kepatuhan terhadap aturan organisasi.

Pengaruh Pengawasan, Penghargaan, dan Sanksi terhadap Disiplin Kerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengawasan, Penghargaan, dan Sanksi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
disiplin kerja merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh berbagai mekanisme manajemen.
Pengawasan berfungsi sebagai mekanisme pengendalian, penghargaan berfungsi sebagai
penguatan positif, sedangkan sanksi berfungsi sebagai mekanisme korektif terhadap
perilaku yang melanggar ketentuan.

Ketiga variabel tersebut akan lebih efektif apabila diterapkan secara bersamaan.
Organisasi tidak cukup hanya meningkatkan pengawasan tanpa memberikan penghargaan.
Demikian pula organisasi tidak cukup hanya memberikan sanksi tanpa membangun sistem
pengawasan yang baik dan sistem penghargaan yang adil. Nilai R Square sebesar 0,767

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 76,7% variasi Disiplin
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Kerja Pegawai. Angka tersebut menunjukkan bahwa Pengawasan, Penghargaan, dan
Sanksi mempunyai peranan yang sangat penting dalam model penelitian ini.

Sementara itu, masih terdapat 23,3% variasi disiplin kerja yang tidak dijelaskan
olen ketiga variabel tersebut. Dengan demikian, peningkatan disiplin kerja secara
komprehensif juga dapat memperhatikan faktor lain yang relevan, tetapi faktor tersebut
tidak dapat disimpulkan sebagai penyebab berdasarkan penelitian ini karena tidak diuji
secara empiris. Secara praktis, pimpinan Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat perlu
membangun sistem disiplin yang terintegrasi. Pertama, pengawasan perlu dilakukan secara
terstruktur dan berkelanjutan. Kedua, penghargaan perlu diberikan secara adil dan lebih
mempertimbangkan prestasi serta kontribusi pegawai. Ketiga, sanksi perlu diterapkan
secara konsisten, objektif, proporsional, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa peningkatan
disiplin kerja tidak hanya dilakukan melalui pendekatan hukuman, tetapi melalui
keseimbangan antara pengawasan, penghargaan, dan sanksi. Sistem tersebut diharapkan
mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertib, bertanggung jawab, dan

berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pengawasan terbukti berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat.

2. Penghargaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat.

3. Sanksi terbukti berpengaruh signifikan terhadap Disiplin KerjaPegawai padaKantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat.

4. Pengawasan, Penghargaan, dan Sanksi terbukti secara bersama-sama mempunyai
pengaruhyang signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten Lahat.

Saran

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengawasan memiliki pengaruh yang

relatif lebih rendah dibandingkan penghargaan dan sanksi. Oleh karena itu, disarankan
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agar pimpinan mengoptimalkan sistem pengawasan yang lebih terstruktur dan berbasis
teknologi, misalnya dengan memanfaatkan aplikasi absensi digital, sistem pelacakan
tugas secara online, dan rapat evaluasi kinerja berkala. Selain itu, pengawasan tidak
hanya dilakukan secara fisik, tetapi juga dapat dilakukan secara daring terutama ketika
pimpinan sedang berada di luar kantor, sehingga pengawasan tetap berjalan efektif dan
real-time.

2. Sanksi merupakan variabel yang paling berpengaruh dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, untuk menjaga dan meningkatkan disiplin kerja, disarankan agar pimpinan
menerapkan sanksi secara konsisten, adil, dan berjenjang. Sanksi harus diberikan sesuai
dengan tingkat pelanggaran, disertai dengan proses klarifikasi dan pembinaan agar tidak
hanya bersifat menghukum, tetapi juga mendidik. Selain itu, perlu dibuat panduan
sanksi yang jelas dan disosialisasikan kepada seluruh pegawai agar tidak terjadi

kesalahpahaman dan ketidakadilan dalam penerapannya.
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